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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Setiap negara-negara di dunia tentu memiliki tujuan yang sama untuk menciptakan 

keamanan dalam berbagai aspek yang dimiliki oleh negaranya masing-masing, begitu pula 

bagi negara Indonesia. Keamanan bagi suatu negara pada zaman ini tidak hanya 

memperhatikan mengenai aspek ekonomi, politik, sosial budaya, maupun aspek-aspek 

penting lainnya, tetapi ada aspek lain yang tidak kalah pentingnya, seperti mengenai 

permasalahan lingkungan hidup. Negara Indonesia memiliki kekayaan sumber daya alam 

yang berlimpah dan beraneka ragam flora maupun fauna yang harus dijaga serta dilestarikan 

keberadaannya, meskipun Indonesia hanya  memiliki 1,3% dari daratan bumi, hal ini 

meliputi 10% tumbuhan dunia, 12% mamalia, 16% reptil dan amfibi, serta 17% burung 

(Rohman, et al., 2021). Sebagai negara yang terdiri atas banyak pulau sebanyak 17.504 

jumlah pulau, panjang pantai yang mencapai 95.181 km serta luas wilayah laut sebesar 5,4 

juta km2, dan mendominasi total luas teritorial Indonesia sebesar 7,1 juta km2, Indonesia 

menjadi salah satu negara yang memiliki kekayaan sumber daya alam yang berlimpah dan 

keanekaragaman sumber daya laut terbesar di dunia (Muzammil, Zahra, & Oktavia, 2021). 

Dengan adanya berbagai kekayaan alam yang dimiliki oleh Indonesia menjadi aset 

tersendiri bagi negara. Seiring dengan berkembangnya zaman mengakibatkan meningkatnya 

kebutuhan manusia yang menimbulkan tekanan bagi sumber daya alam di Indonesia 

khususnya sumber daya laut. Dalam hal demikian, mengakibatkan terganggunya 

keberlangsungan hidup biota laut, seperti ikan Terubuk, Hiu, ikan Napoleon, Capungan 

Banggai, Dugong, Penyu, serta Labi-Labi menjadi langka dan terancam punah (Lembaga 

Ilmu Pengetahuan Indonesia, 2013).  
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Dengan berbagai jenis satwa yang dimiliki alam negara Indonesia, terdapat salah satu 

jenis fauna laut yang pada saat ini mulai terancam populasinya, sehingga diperlukan 

perhatian khusus, yaitu penyu. Penyu adalah salah satu spesies hewan purba yang masih 

terdapat hingga saat ini sejak akhir zaman Jura atau 145 hingga 208 juta tahun lalu. Penyu 

terrmasuk kedalam jenis hewan vertebrata berjenis reptil yang bernafas menggunakan paru-

paru, sehingga walaupun penyu hidup di dalam air, tetapi terkadang mereka akan naik ke 

permukaan air untuk mengambil nafas (Sarif & Fuji, 2020). Indonesia menjadi salah satu 

negara yang kaya akan keberagaman spesies penyu, hal ini karena dari 7 (tujuh) spesies 

penyu yang terdapat di dunia 6 (enam) diantaranya berada di Indonesia, yaitu Penyu hijau, 

Penyu sisik, Penyu Lekang, Penyu Belimbing, Penyu Tempayan, serta Penyu Pipih 

(Direktorat Konservasi dan Keanekaragaman Hayati Laut, 2015). 

 

Tabel 1.1 Data Sebaran Penyu di Indonesia 

 
Sumber: (Balai Pengelolaan SD Pesisir & Laut Makassar, 2018) 

 

Penyu menjadi salah satu spesies yang terancam punah keberlangsungan hidupnya, hal 

ini berakibat dari adanya faktor-faktor yang menjadi ancaman bagi kehidupan penyu, seperti 

ancaman yang berasal dari alam, maupun ancaman dari manusia. Pada negara Indonesia 
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sendiri permasalahan mengenai kejahatan tumbuhan maupun satwa liar sudah terkandung 

dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun1990 tentang Konservasi 

Sumber Daya Hayati dan Ekosistemnya. Kemudian dari pada itu, para oknum yang tidak 

bertanggung jawab melakukan perburuan serta perdagangan satwa liar ini  melanggar 

ketentuan dari Pasal 21 ayat (2) dari Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 

1990 tentang Konservasi Sumber Daya Hayati dan Ekosistemnya.  

Penurunan jumlah penyu ini seperti yang terjadi di lokasi Pantai Jeen Womom, Papua 

Barat, pada tahun 2017 World Wide Fund for Nature (WWF) menyebutkan ditemukan 

sebanyak 1.240 sarang penyu belimbing. Selanjutnya, berdasarkan dari beberapa peneliti 

yang melakukan survey pada pantai tersebut pada tahun 2018 jumlah sarang penyu 

mengalami penurunan, yaitu sebanyak 350 sarang, tetapi hanya terdapat 200 sarang yang 

dapat diselamatkan dengan cara membuat sarang relokasi sedangkan jumlah lainnya hanyut 

terbawa ombak (Yekwam & Pattiwael, 2022). Pada tahun 2019 menurut Badan Pengelolaan 

Sumber Daya Pesisir dan Laut Pontianak ditemukan mencapai 4.000 ekor penyu hijau yang 

mendarat di Pontianak, Kalimantan Barat, sedangkan hingga tahun 2021 ditemukan sekitar 

1000 ekor penyu yang mendarat di pantai tersebut (Badan Pengelolaan Sumber Daya Pesisir 

dan Laut Pontianak, 2021). Kemudian pada tahun 2022, menurut pengamatan yang 

dilakukan oleh tenaga ahli bidang penelitan Jelajah Bahari Natuna pada tahun 2020 hingga 

2021 mengalami penurunan. Pada tahun 2012 masih ditemukan penyu sebanyak 15 ekor 

penyu mendarat di pantai untuk bertelur, namun pada tahun 2017 hanya tersisa 6 hingga 7 

ekor (Cherman, 2022). 

Selain itu, penyu menjadi salah satu hewan yang dilindungi secara internasional dalam 

CITES (Convention on International Trade in Endangered Species of Wild Fauna and Flora) 

yang ditanda tangani pada tahun 1973, Surat Edaran Menteri Kelautan dan Perikanan No. 

526/MEN-KP/VIII/2015 tentang Pelaksanaan Perlindungan Penyu, Telur, Bagian Tubuh, 
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dan/atau produk turunannya, serta Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1999 tentang 

Pengawetan Jenis Tumbuhan dan Satwa (Tarigan, Syarifudin, & Wati, 2020). Penyu menjadi 

salah satu satwa yang memiliki tingkat status konservasi terancam punah yang tertulis dalam 

Appendik I Convention on International Trade in Endagered Species of Wild Fauna and 

Flora atau CITES (Tarigan, Syarifudin, & Wati, 2020). Populasi penyu yang semakin 

berkurang hingga saat ini dapat disebabkan oleh faktor yang berasal dari alam sehingga 

populasi penyu menurun, seperti abrasi pantai, perubahan iklim, tertangkap oleh nelayan 

secara tidak sengaja (bycatch), maupun pencemaran laut yang berasal dari sampah plastik. 

Selain itu pula, adanya faktor lain, yaitu tidak lepasnya peran dari oknum-oknum yang tidak 

bertanggung jawab. Penyu diperjual belikan bagian tubuhnya seperti cangkang yang 

digunakan sebagai bahan baku cindera mata atau aksesoris, hingga diawetkan sebagai 

pajangan penambah estetika, dan terdapat pula daging serta telur penyu yang diperjual 

belikan, dengan adanya perdagangan penyu secara ilegal ini menyebabkan menjadi ancaman 

bagi keberlangsungan hidup penyu di Indonesia (World Wide Fund Indonesia). 

 

 

Tabel 1.2 Penyelundupan dan Perdagangan Penyu 

Tahun Jumlah  Kejadian Keterangan 

2017 38 ekor Penyelundupan penyu di 

Kabupaten Kepulauan Aru, 

Maluku. 

32 ekor penyu diamankan 

dalam kondisi hidup dan 

6 ekor dalam kondisi 

mati. 

2018 16.000 produk Perdagangan produk berbahan 

baku penyu pada situs online. 

Karapas penyu digunakan 

sebagai bahan pembuatan 

perhiasan 

2019 136.000 produk Perdagangan produk berbahan 

baku penyu pada situs online. 

Karapas penyu digunakan 

sebagai bahan pembuatan 

cindera mata 
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2020 56.000 produk Perdagangan produk berbahan 

baku penyu pada situs online. 

Karapas penyu digunakan 

sebagai bahan pembuatan 

aksesoris 

2021 117.000 produk Perdagangan produk berbahan 

baku penyu pada situs online 

Karapas penyu digunakan 

sebagai bahan pembuatan 

aksesoris 

2022 24 ekor Penyelundupan penyu di Bali. Penyu diamankan dalam 

kondisi hidup 

Sumber: Diolah oleh penulis, (Ambari, 2017), (Suriyani, 2021), (Mawangi, 2022) 

 

 

Pada tahun 2017 Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) mengamankan 38 ekor 

penyu yang berasal dari Pulau Enu di Aru Bagian Tenggara, Kabupaten Kepulauan Aru, 

Maluku yang akan diperdagangkan oleh lima orang nelayan (Ambari, 2017). Tidak hanya 

itu pula, terdapat perdagangan produk yang berbahan baku penyu senilai Rp. 47.000.000.000 

(empat puluh tujuh milyar rupiah) yang diperdagangkan melalui situs belanja online yang 

tersebar dari berbagai daerah di Indonesia. Disepanjang tahun 2018, hampir sebanyak 16.000 

produk, pada tahun 2019 menanjak hingga lebih dari 136.000 produk, dan menurun pada 

tahun 2020 menjadi 56.000 produk yang diakibatkan oleh adanya pandemi COVID-19 atau 

Corona Virus Disease 19, hingga pada tahun 2021 mencapai 117.000 produk (Suriyani, 

2021). Selanjutnya, pada tahun 2022 terdapat dua kasus yang terjadi di Bali, yaitu 

penyelundupan 9 dan 15 ekor penyu hijau yang diamankan oleh Kepolisian Bali (Mawangi, 

2022). Selain dari pada itu, Balai Konservasi Sumber Daya Alam (BKSDA) Sumatera 

Selatan mengamankan 2.287 butir telur penyu di Kepulauan Bangka Belitung. 

Seiring berjalannya waktu, negara tidak lagi menjadi aktor tunggal dalam menangani 

isu permasalahan yang terjadi, melainkan terdapat aktor lain yang dapat membantu negara, 

yaitu organisasi Internasional. Organisasi Internasional penting bagi suatu negara yang 

menjadi anggota karena dapat menyebarluaskan norma positif yang penting bagi negara-
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negara anggota (Sulaiman, 2009). Organisasi Internasional dapat dibagi menjadi dua, yaitu 

Organisasi Internasional yang anggotanya mewakili pemerintah atau disebut sebagai 

International Governmental Organizations (IGO) dan Organisasi Internasional yang 

anggotanya bukan mewakili pemerintah atau disebut sebagai International  Non 

Governmental Organizations (INGO), masing-masing organisasi memiliki berbagai bidang 

tersendiri yang menjadi konsentrasi.  

Salah satu produk dari organisasi Internasional yang bergerak pada bidang pemeliharaan 

lingkungan adalah World Wide Fund for Nature (WWF). World Wide Fund for Nature 

(WWF) hadir sebagai organisasi non pemerintah yang memiliki bidang dalam menciptakan 

pelestarian flora dan fauna di dunia. World Wide Fund for Nature (WWF) adalah organisasi 

internasional non pemerintah yang didirikan pada tahun 1961, pada awal didirikan WWF 

bernama World Wildlife Fund dan nama tersebut masih digunakan di wilayah Amerika 

Serikat dan Kanada. Organisasi ini dibentuk untuk memperoleh dana yang diperlukan bagi 

konservasi guna melindungi spesies dan habitat yang terancam akibat dari pembangunan 

manusia, sejak saat itu WWF menjadi berkembang dan memiliki hingga 1 juta pendukung 

diseluruh dunia (World Wildlife Fund, 2021).  

WWF mulai beroperasi di Indonesia pada tahun 1962 yang diawali dengan penelitian di 

Ujung Kulon untuk menyelamatkan populasi badak Jawa yang hampir punah. Dalam 

melakukan penelitian mengenai populasi badak Jawa, WWF melakukan kerjasama dengan 

Kementrian Kehutanan, kerjasama tersebut membuahkan hasil yang baik ditandai dengan 

survey pada tahun 1980-an berangsurnya peningkatan populasi badak Jawa hingga 40-50 

individu. Setelah berhasil melakukan proyek pertama mengenai penelitian populasi  badak 

Jawa, WWF banyak melakukan berbagai program konservasi satwa lain di Indonesia, hingga 

pada akhirnya tahun 1996 WWF resmi menjadi sebuah yayasan yang berbadan hukum sesuai 

dengan ketentuan Indonesia (World Wide Fund Indonesia). Yayasan WWF Indonesia 
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memiliki visi dan misi yang sejalan, demi menciptakan pengelolaan ekosistem, 

keanekaragaman hayati yang terdapat di Indonesia dengan adil dan berkelanjutan untuk 

kesejahteraan bagi masyarakat Indonesia. 

Sebagai hewan yang  masuk kedalam kategori terancam punah populasinya, penyu 

menarik perhatian bagi berbagai pihak, seperti pemerintah Indonesia, maupun bagi pihak 

lain, yaitu organisasi non pemerintah  yakni WWF yang memiliki tujuan untuk menciptakan 

pelestarian lingkungan flora dan fauna. Dengan adanya campur tangan dari aktor lain, seperti 

WWF yang memiliki fokus dalam konservasi fauna terancam punah, sehingga WWF 

diharapkan dapat menjalankan peran-peran yang dimilikinya dalam melakukan konservasi  

penyu di Indonesia yang terancam punah. Maka dari itu penulis ingin melihat peran yang 

dilakukan oleh WWF selaku organisasi non pemerintah dalam upaya konservasi penyu di 

Indonesia. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang terdapat pada latar belakang, maka  dapat diambil rumusan 

permasalah dalam penelitian ini, sebagai berikut: 

Bagaimana peranan yang dilakukan oleh World Wide Fund for Nature (WWF) dalam upaya 

konservasi penyu di Indonesia tahun 2017-2022? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Selain sebagai syarat untuk menyelesaikan Program Studi S1 Ilmu Hubungan 

Internasional, dalam penelitian ini memiliki tujuan, yaitu sebagai berikut: 

a. Mengetahui peran yang dilakukan oleh World Wide Fund for Nature (WWF) dalam 

upaya konservasi penyu di Indonesia pada tahun 2017-2022 

b. Memberikan gambaran informasi mengenai konservasi hewan yang terancam punah 

khususnya penyu di Indonesia. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Dalam penilitian ini  memiliki manfaat yang  dibagi menjadi dua manfaat, yaitu manfaat 

teoritis dan manfaat praktis, sebagai berikut:  

1.4.1. Manfaat Teoritis 

a. Guna menambah ilmu baru bagi berbagai pihak mengenai konservasi penyu di 

Indonesia 

b. Diharapkan dapat memiliki kontribusi dalam pemikiran yang berkaitan dengan 

International Non Governmental Organization (INGO) khususnya pada bidang 

konservasi penyu.  

c. Diharapkan dapat menjadi refrensi bagi penelitian yang akan datang 

mengenai  permasalahan konservasi penyu di Indonesia. 

 

1.4.2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

 Penelitian ini memberikan tambahan wawasan dan pengetahuan baru dalam hal yang 

berkaitan dengan peran World Wide Fund for Nature (WWF) khususnya dalam upaya 

melakukan konservasi penyu di Indonesia. 

b. Bagi Mahasiswa 

 Penelitian ini dapat memberikan tambahan pengetahuan dan wawasan bagi mahasiswa 

mengenai peran yang telah dilakukan oleh World Wide Fund for Nature (WWF) dalam 

upaya konservasi penyu di Indonesia khususnya pada tahun 2017 hingga tahun 2022. 

c. Bagi Akademisi 

 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi materi ajar tambahan bagi para 

akademisi dalam perkuliahan, khususnya dalam mata kuliah yang membahas mengenai 

International Non Governmental Organization (INGO). 
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d. Bagi Peneliti Lain 

 Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi atau bahan acuan bagi 

penelitian yang akan datang, khususnya bagi peneliti yang mengangkat topik yang sama 

mengenai peran World Wide Fund for Nature (WWF) dalam upaya konservasi penyu di 

Indonesia, serta dapat digunakan untuk menambah informasi. 

e. Bagi Pemerintah 

 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi gambaran dan bahan masukan bagi pemerintah 

dalam upaya konservasi penyu di Indonesia agar lebih memperhatikan keberlangsungan 

hidup penyu di Indonesia. 
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